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Abstract 

This study examines the cash flow management of PT Indofood Sukses Makmur Tbk during the period 

2019-2023, focusing on its impact on the company's financial performance. Through a comprehensive 

analysis of financial statements, the research investigates how cash flow management strategies 

influence the company's liquidity, solvency, and profitability in the context of external challenges such 

as the COVID-19 pandemic and market fluctuations. The findings reveal that Indofood successfully 

maintained positive operational cash flow, even amid volatile market conditions. A conservative 

approach to funding structure, reducing dependence on external debt, has provided significant financial 

flexibility. The analysis demonstrates consistent improvements in financial performance indicators, 

including net profit margin and return on assets (ROA). The study highlights that efficient cash flow 

management is not merely a financial strategy but a fundamental prerequisite for corporate 

sustainability and competitiveness. Indofood's approach to cash flow management has proven its ability 

not just to survive, but to grow and invest in innovation and expansion amid market uncertainties.This 

research contributes to the practical understanding of strategic cash flow management in achieving 

financial stability and corporate growth, with Indofood serving as a comprehensive case study. 

Keywords: Cash Flow; Financial Performance; Financial Management; Liquidity Analysis. 

 

Abstrak 

Penelitian ini mengkaji pengelolaan arus kas PT Indofood Sukses Makmur Tbk selama periode 2019-

2023, dengan fokus pada dampaknya terhadap kinerja keuangan perusahaan. Melalui analisis 

komprehensif atas laporan keuangan, studi ini menyelidiki bagaimana strategi pengelolaan arus kas 

mempengaruhi likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas perusahaan dalam konteks tantangan eksternal 

seperti pandemi COVID-19 dan fluktuasi pasar. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa PT Indofood 

berhasil mempertahankan arus kas operasional yang positif, bahkan di tengah kondisi pasar yang 

bergejolak. Pendekatan konservatif dalam struktur pendanaan, dengan mengurangi ketergantungan pada 

utang eksternal, telah memberikan fleksibilitas keuangan yang signifikan. Analisis menunjukkan 

peningkatan konsisten pada indikator kinerja keuangan, termasuk margin laba bersih dan return on assets 

(ROA). Studi ini menyoroti bahwa pengelolaan arus kas yang efisien bukan sekadar strategi keuangan, 

melainkan prasyarat fundamental bagi keberlangsungan dan daya saing perusahaan. Pendekatan PT 

Indofood dalam mengelola arus kas telah membuktikan kemampuannya untuk tidak sekadar bertahan, 

tetapi juga tumbuh dan berinvestasi dalam inovasi dan ekspansi di tengah ketidakpastian pasar. 

Penelitian ini berkontribusi pada pemahaman praktis tentang pentingnya manajemen arus kas yang 

strategis dalam mencapai stabilitas dan pertumbuhan keuangan perusahaan, dengan PT Indofood sebagai 

studi kasus yang komprehensif. 

Kata Kunci: Arus Kas; Kinerja Keuangan; Manajemen Keuangan; Analisis Likuiditas.  

 

 

PENDAHULUAN 
Pengelolaan arus kas merupakan salah satu aspek penting dalam manajemen keuangan 

perusahaan yang dapat mempengaruhi kinerja finansial dan kelangsungan usaha jangka panjang. Arus 

kas yang sehat memastikan bahwa perusahaan memiliki likuiditas yang cukup untuk memenuhi 
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kewajiban finansialnya, sekaligus memberikan fleksibilitas untuk investasi dan pengembangan bisnis. 

Dalam konteks ini, PT Indofood Sukses Makmur Tbk (Indofood), sebagai salah satu perusahaan pangan 

terbesar di Indonesia, menghadapi tantangan dan peluang yang signifikan dalam mengelola arus kasnya 

di tengah dinamika industri dan ekonomi global yang terus berubah. Analisis pengelolaan arus kas PT 

Indofood pada periode 2019-2023 menjadi penting untuk memahami bagaimana strategi keuangan 

perusahaan ini berkontribusi terhadap kinerja dan daya saingnya. PT Indofood Sukses Makmur Tbk, 

yang tercatat di Bursa Efek Indonesia, telah berkembang pesat menjadi salah satu pemimpin pasar dalam 

sektor makanan dan minuman. Sebagai perusahaan yang memiliki berbagai lini bisnis, termasuk produk 

mie instan, produk makanan olahan, serta produk konsumen lainnya, Indofood menghadapi tantangan 

yang beragam dalam mengelola arus kas. Dalam beberapa tahun terakhir, perusahaan ini harus 

mengadaptasi strategi keuangan dan pengelolaan arus kas yang efisien untuk mengatasi fluktuasi 

permintaan, biaya bahan baku yang tidak stabil, serta perubahan kebijakan pemerintah yang dapat 

mempengaruhi arus kas operasional dan investasi. 

Pengelolaan arus kas yang efektif menjadi kunci bagi Indofood untuk menjaga keberlanjutan 

operasional dan mempertahankan posisi kompetitif di pasar. Oleh karena itu, penting untuk melakukan 

analisis terkait bagaimana arus kas operasional, investasi, dan pendanaan dikendalikan serta dampaknya 

terhadap kinerja keuangan perusahaan. Selain itu, perubahan dalam struktur pendanaan dan kebijakan 

dividen yang diterapkan oleh perusahaan juga mempengaruhi arus kas dan hasil keuangan yang dicapai. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengelolaan arus kas PT Indofood Sukses Makmur Tbk pada 

periode 2019-2023 serta dampaknya terhadap kinerja keuangan perusahaan. Dengan memanfaatkan 

laporan keuangan tahunan dan data terkait lainnya, analisis ini akan memberikan wawasan tentang 

bagaimana arus kas mempengaruhi profitabilitas, solvabilitas, dan likuiditas perusahaan. Melalui 

analisis ini, diharapkan dapat ditemukan hubungan yang signifikan antara strategi pengelolaan arus kas 

dengan pencapaian kinerja keuangan yang optimal bagi perusahaan. 

Dalam beberapa penelitian sebelumnya, pentingnya pengelolaan arus kas dalam mendukung 

kinerja keuangan perusahaan telah dibahas secara luas. Penelitian oleh Yuliana et al. (2020) 

menunjukkan bahwa pengelolaan arus kas yang buruk dapat berdampak negatif terhadap profitabilitas 

dan pertumbuhan perusahaan. Sebaliknya, penelitian oleh Hery (2019) mengungkapkan bahwa 

perusahaan yang memiliki arus kas yang stabil dan terkelola dengan baik cenderung lebih mampu 

bertahan di tengah ketidakpastian pasar. Hal ini relevan untuk Indofood, yang harus mengelola arus 

kasnya dengan hati-hati untuk mengantisipasi fluktuasi harga bahan baku dan perubahan pola konsumsi 

masyarakat. Arus kas perusahaan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor eksternal dan internal, 

termasuk kondisi ekonomi makro, kebijakan pemerintah, serta strategi operasional dan investasi 

perusahaan itu sendiri. Dalam konteks PT Indofood, yang beroperasi di sektor makanan dan minuman, 

perusahaan harus terus menyesuaikan strategi pengelolaan arus kas untuk menghadapi tantangan seperti 

inflasi, perubahan harga energi, serta perubahan preferensi konsumen. Oleh karena itu, analisis terhadap 

kebijakan perusahaan dalam hal pengelolaan arus kas menjadi penting untuk mengetahui bagaimana 

dampaknya terhadap kinerja keuangan jangka panjang. 

Selama periode 2019-2023, PT Indofood menghadapi sejumlah tantangan yang memengaruhi 

pengelolaan arus kasnya. Di antaranya adalah dampak dari pandemi COVID-19 pada 2020, yang 

menyebabkan gangguan pada rantai pasokan dan perubahan signifikan dalam pola konsumsi 

masyarakat. Selain itu, fluktuasi harga bahan baku, terutama minyak goreng dan gandum, juga 

memberikan tekanan terhadap arus kas perusahaan. Oleh karena itu, pengelolaan arus kas yang baik dan 

responsif terhadap kondisi pasar sangat diperlukan agar perusahaan dapat tetap menjaga 

pertumbuhannya. Di sisi lain, pengelolaan arus kas yang baik juga berdampak langsung pada kinerja 

finansial perusahaan. Sebagai contoh, perusahaan yang mampu mengelola arus kas operasional secara 

efisien akan memiliki likuiditas yang cukup untuk melakukan ekspansi atau investasi baru. Hal ini dapat 

mendukung pertumbuhan pendapatan dan meningkatkan laba bersih perusahaan. Sebaliknya, 

perusahaan yang tidak dapat mengelola arus kas dengan baik dapat menghadapi kesulitan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendek, yang dapat mempengaruhi solvabilitas dan reputasi perusahaan di 

pasar. 

Sebagai bagian dari analisis ini, peneliti juga akan menggali dampak dari berbagai komponen arus 

kas, yaitu arus kas operasional, arus kas investasi, dan arus kas pendanaan terhadap kinerja keuangan 

Indofood. Menurut penelitian oleh Prawoto et al. (2021), arus kas operasional yang positif menunjukkan 
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bahwa perusahaan memiliki kapasitas untuk menghasilkan uang dari kegiatan bisnis inti, sedangkan arus 

kas investasi dan pendanaan yang sehat mencerminkan strategi perusahaan dalam mengelola sumber 

daya untuk pertumbuhan jangka panjang. Dengan menggunakan pendekatan analisis rasio keuangan, 

studi ini akan menilai dampak pengelolaan arus kas terhadap berbagai indikator kinerja keuangan, 

seperti profitabilitas, likuiditas, dan solvabilitas perusahaan. Melalui pembahasan ini, diharapkan dapat 

dihasilkan rekomendasi yang berguna bagi perusahaan dan pemangku kepentingan lainnya untuk 

meningkatkan pengelolaan arus kas dan, pada akhirnya, memperbaiki kinerja keuangan perusahaan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang lebih jelas 

mengenai hubungan antara pengelolaan arus kas dan kinerja keuangan PT Indofood Sukses Makmur 

Tbk selama periode 2019-2023. Dengan menggunakan data dan informasi yang relevan, diharapkan 

analisis ini dapat memberikan kontribusi pada pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana strategi 

pengelolaan arus kas dapat mendukung keberhasilan perusahaan di tengah tantangan yang terus 

berkembang. 

Dalam konteks pengelolaan arus kas, beberapa penelitian yang relevan menunjukkan bahwa 

pengelolaan yang efisien dapat membantu perusahaan menjaga stabilitas keuangan meskipun 

menghadapi ketidakpastian ekonomi. Penelitian oleh Sari dan Suryana (2022) menyebutkan bahwa arus 

kas yang positif berperan penting dalam mengurangi ketergantungan perusahaan terhadap pinjaman 

eksternal dan meningkatkan kebebasan finansial untuk melakukan investasi yang mendukung 

pertumbuhan jangka panjang. Arus kas operasional yang kuat memungkinkan perusahaan untuk terus 

berkembang tanpa harus bergantung pada pembiayaan eksternal, yang sering kali datang dengan biaya 

yang tinggi. Dalam hal ini, PT Indofood harus dapat memanfaatkan pengelolaan arus kas yang efektif 

untuk mempertahankan pertumbuhannya di tengah tantangan pasar yang dinamis. 

Selain itu, buku Financial Management oleh Brigham dan Ehrhardt (2017) juga menggarisbawahi 

pentingnya pengelolaan arus kas dalam keputusan investasi dan pendanaan perusahaan. Menurut 

mereka, salah satu tujuan utama pengelolaan arus kas adalah memastikan bahwa perusahaan memiliki 

cukup kas untuk memenuhi kewajiban jangka pendek sambil tetap memprioritaskan pertumbuhan 

jangka panjang. Dalam hal ini, PT Indofood, yang memiliki berbagai lini bisnis, perlu memprioritaskan 

penggunaan arus kas yang efisien, baik untuk mendanai operasi sehari-hari maupun untuk mendukung 

proyek-proyek ekspansi yang akan meningkatkan daya saingnya di pasar. Pengelolaan yang buruk dapat 

menyebabkan kesulitan likuiditas dan menghambat peluang investasi yang menguntungkan. 

Penelitian lainnya oleh Rahayu dan Hadi (2020) menunjukkan bahwa pengelolaan arus kas yang 

tidak efisien dapat mengarah pada masalah solvabilitas, yang dapat mempengaruhi kredibilitas 

perusahaan di mata investor dan kreditur. Pengelolaan arus kas yang buruk dapat menyebabkan 

perusahaan kesulitan dalam memenuhi kewajiban jangka panjangnya, yang pada akhirnya mengarah 

pada penurunan rasio solvabilitas. Dalam kasus PT Indofood, yang memiliki utang jangka panjang dan 

berkewajiban untuk terus membayar dividen kepada pemegang saham, penting untuk menjaga 

keseimbangan antara penggunaan arus kas untuk operasi dan investasi serta kebutuhan pendanaan yang 

lebih besar. Sementara itu, dalam studi oleh Wijaya et al. (2021), ditemukan bahwa perusahaan yang 

mampu mengelola arus kas secara efektif cenderung memiliki kinerja keuangan yang lebih stabil dan 

dapat menghadapi perubahan kondisi pasar dengan lebih baik. Penelitian ini menegaskan bahwa 

pengelolaan arus kas yang baik bukan hanya berfokus pada efisiensi operasional, tetapi juga pada 

perencanaan strategis yang melibatkan analisis pasar dan pemantauan arus kas secara real-time. Bagi 

PT Indofood, pemantauan dan perencanaan arus kas yang cermat sangat penting, mengingat perusahaan 

ini memiliki produk yang sangat bergantung pada fluktuasi harga bahan baku dan tren konsumsi yang 

cepat berubah. 

Dalam konteks PT Indofood, riset oleh Amalia dan Hendra (2023) juga menyoroti pentingnya 

pengelolaan arus kas dalam menghadapi perubahan struktural di pasar global dan domestik. Penelitian 

ini mengungkapkan bahwa perusahaan yang memiliki strategi pengelolaan arus kas yang adaptif dan 

berbasis data dapat mengantisipasi perubahan tren konsumsi, fluktuasi harga bahan baku, serta dampak 

ekonomi global dengan lebih baik. PT Indofood, yang beroperasi di pasar pangan yang sangat 

dipengaruhi oleh variabel-variabel tersebut, perlu mempertahankan fleksibilitas dalam kebijakan arus 

kasnya untuk menanggapi berbagai ketidakpastian ekonomi. Seiring dengan meningkatnya persaingan 

dan permintaan yang semakin bervariasi, pengelolaan arus kas yang efisien akan menjadi pembeda 

utama dalam mempertahankan keberlanjutan bisnis perusahaan. 
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Dengan merujuk pada literatur dan penelitian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan 

arus kas yang efektif memiliki dampak signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan, termasuk PT 

Indofood Sukses Makmur Tbk. Oleh karena itu, penting untuk mengevaluasi bagaimana perusahaan ini 

mengelola arus kasnya dalam periode 2019-2023, baik dalam hal arus kas operasional, investasi, 

maupun pendanaan. Dengan melakukan analisis yang mendalam, dapat ditemukan strategi-strategi yang 

dapat meningkatkan efisiensi arus kas dan, pada gilirannya, memperkuat posisi finansial dan daya saing 

PT Indofood di pasar global yang semakin kompetitif. 

Meskipun berbagai penelitian telah banyak membahas pentingnya pengelolaan arus kas terhadap 

kinerja keuangan perusahaan, khususnya dalam industri yang sangat dinamis seperti sektor makanan 

dan minuman, sebagian besar studi cenderung berfokus pada perusahaan secara umum atau pada 

perusahaan besar di negara-negara maju. Penelitian yang lebih spesifik tentang pengelolaan arus kas dan 

dampaknya terhadap kinerja keuangan perusahaan di Indonesia, terutama yang melibatkan perusahaan 

dengan struktur bisnis yang kompleks seperti PT Indofood, masih terbatas. Beberapa penelitian yang 

ada umumnya berfokus pada analisis makro dan tidak mengkaji secara mendalam bagaimana 

pengelolaan arus kas mempengaruhi berbagai aspek kinerja keuangan perusahaan, seperti likuiditas, 

solvabilitas, dan profitabilitas dalam konteks lokal yang dipengaruhi oleh faktor-faktor ekonomi 

domestik. Lebih lanjut, penelitian terkait dengan pengelolaan arus kas pada perusahaan besar di 

Indonesia sering kali menggunakan data agregat yang tidak memadai untuk menganalisis dampak 

spesifik dari kebijakan keuangan dan strategi operasional perusahaan terhadap arus kas. Oleh karena itu, 

riset ini bertujuan untuk mengisi kekosongan dalam literatur dengan menganalisis pengelolaan arus kas 

PT Indofood secara lebih mendalam selama periode 2019-2023. Penelitian ini juga akan menyoroti 

bagaimana faktor eksternal seperti kebijakan pemerintah, inflasi, dan fluktuasi harga bahan baku 

mempengaruhi arus kas dan kinerja keuangan perusahaan, yang tidak banyak dibahas dalam penelitian-

penelitian sebelumnya. 

Selain itu, penelitian yang ada lebih sering mengabaikan hubungan antara arus kas operasional, 

investasi, dan pendanaan terhadap pengambilan keputusan strategis yang berkelanjutan. Sebagian besar 

studi cenderung memfokuskan perhatian pada analisis rasio keuangan yang terbatas, sementara dalam 

kenyataannya, pengelolaan arus kas yang baik memerlukan pemahaman yang lebih holistik, termasuk 

peran arus kas dalam mendanai ekspansi bisnis dan investasi strategis lainnya. Oleh karena itu, 

penelitian ini akan mengisi gap tersebut dengan menganalisis tidak hanya aspek-aspek dasar arus kas, 

tetapi juga bagaimana perusahaan memanfaatkan arus kas untuk mendukung keputusan-keputusan 

investasi yang dapat mendongkrak kinerja keuangan jangka panjang, serta mempertahankan daya 

saingnya dalam pasar yang semakin kompetitif. 

Kekurangan dalam literatur juga terlihat pada keterbatasan studi yang mengaitkan strategi 

pengelolaan arus kas dengan faktor-faktor internal perusahaan, seperti efisiensi operasional, struktur 

biaya, serta inovasi produk. Dalam hal ini, PT Indofood, dengan berbagai lini produk dan segmen pasar 

yang berbeda, menawarkan kesempatan unik untuk mengeksplorasi bagaimana pengelolaan arus kas 

berinteraksi dengan variabel-variabel internal perusahaan dan mempengaruhi hasil keuangan secara 

keseluruhan. Penelitian ini akan mengisi gap tersebut dengan melihat secara rinci bagaimana 

pengelolaan arus kas yang baik dapat mendukung inovasi produk dan peningkatan efisiensi operasional 

dalam menghadapi tantangan pasar. 

Dengan demikian, gap penelitian yang ada terletak pada kurangnya kajian yang secara spesifik 

mengaitkan pengelolaan arus kas dengan kinerja keuangan PT Indofood selama periode 2019-2023 

dalam konteks tantangan ekonomi domestik, pengambilan keputusan investasi, serta dampaknya 

terhadap keberlanjutan bisnis. Penelitian ini akan mengisi kekosongan tersebut dengan pendekatan yang 

lebih terperinci, berbasis data primer dan sekunder, untuk memberikan wawasan yang lebih dalam 

tentang bagaimana strategi pengelolaan arus kas dapat mendukung kinerja keuangan perusahaan, baik 

dari sisi operasional, finansial, maupun strategis. 

 

METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif analitis untuk menganalisis pengelolaan arus 

kas dan dampaknya terhadap kinerja keuangan PT Indofood Sukses Makmur Tbk (Indofood) selama 

periode 2019-2023. Pendekatan deskriptif analitis dipilih karena memungkinkan peneliti untuk 

menggambarkan dan menganalisis hubungan antara variabel-variabel yang terlibat, yaitu pengelolaan 
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arus kas (arus kas operasional, investasi, dan pendanaan) dengan kinerja keuangan perusahaan, yang 

mencakup profitabilitas, likuiditas, dan solvabilitas. Metode ini juga memungkinkan untuk 

mengeksplorasi faktor-faktor eksternal dan internal yang mempengaruhi pengelolaan arus kas 

perusahaan dalam konteks pasar Indonesia. 

 

Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan **data sekunder** yang dikumpulkan melalui laporan keuangan 

tahunan PT Indofood Sukses Makmur Tbk yang dipublikasikan untuk periode 2019-2023. Laporan 

keuangan ini mencakup neraca, laporan laba rugi, dan laporan arus kas yang akan dianalisis untuk 

mengidentifikasi tren dan pola pengelolaan arus kas serta kinerja keuangan perusahaan. Selain itu, data 

sekunder lainnya seperti laporan tahunan perusahaan, publikasi dari media massa, dan laporan riset pasar 

yang relevan juga digunakan untuk memberikan konteks lebih dalam terkait dinamika pasar dan faktor-

faktor eksternal yang mempengaruhi pengelolaan arus kas perusahaan. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui beberapa sumber utama sebagai 

berikut: 

1. Laporan Keuangan Tahunan: Data utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan 

keuangan tahunan PT Indofood Sukses Makmur Tbk dari tahun 2019 hingga 2023, yang 

dipublikasikan di situs web resmi perusahaan dan Bursa Efek Indonesia (BEI). Laporan ini akan 

memberikan informasi terperinci mengenai arus kas operasional, investasi, dan pendanaan 

perusahaan. 

2. Dokumen Publikasi dan Laporan Tahunan: Selain laporan keuangan, penelitian ini juga akan 

menggunakan laporan tahunan perusahaan yang memuat informasi terkait strategi pengelolaan arus 

kas yang diterapkan oleh manajemen dan bagaimana perusahaan menghadapinya dalam menghadapi 

tantangan ekonomi selama periode tersebut. 

3. Literatur Pendukung: Sumber literatur seperti artikel jurnal, buku, dan laporan penelitian yang 

relevan mengenai pengelolaan arus kas, kinerja keuangan perusahaan, serta pengaruh faktor eksternal 

terhadap arus kas perusahaan akan digunakan sebagai referensi pendukung untuk menganalisis data 

dan membandingkan temuan dalam konteks yang lebih luas. 

 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui langkah-langkah berikut: 

1. Analisis Deskriptif: Langkah pertama adalah melakukan analisis deskriptif terhadap data arus kas 

yang diambil dari laporan keuangan PT Indofood. Analisis ini bertujuan untuk menggambarkan tren 

dan pola pengelolaan arus kas perusahaan dalam tiga kategori utama: arus kas operasional, arus kas 

investasi, dan arus kas pendanaan. Penggunaan indikator seperti **arus kas bersih** dari kegiatan 

operasi, investasi, dan pendanaan akan memberikan gambaran yang jelas mengenai bagaimana 

perusahaan mengelola kasnya selama periode 2019-2023. 

2. Analisis Rasio Keuangan: Untuk mengukur kinerja keuangan PT Indofood, penelitian ini akan 

menggunakan rasio-rasio keuangan berikut: 

a. Rasio Likuiditas: Menggunakan rasio lancar dan rasio cepat untuk mengevaluasi kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. 

b. Rasio Solvabilitas: Menggunakan rasio utang terhadap ekuitas (debt-to-equity ratio) dan rasio 

utang terhadap aset (debt-to-assets ratio) untuk menilai tingkat ketergantungan perusahaan pada 

utang dan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka panjang. 

c. Rasio Profitabilitas: Menggunakan rasio margin laba bersih dan return on assets (ROA) untuk 

menilai seberapa efektif perusahaan menghasilkan laba dari aktivitas operasionalnya. 

d. Rasio Arus Kas: Menggunakan rasio arus kas operasional terhadap utang jangka pendek dan kas 

dari operasi terhadap total pendapatan untuk menilai kualitas arus kas yang dihasilkan dari 

kegiatan operasi perusahaan. 

3. Analisis Tren dan Perbandingan: Dalam langkah ini, data arus kas dan kinerja keuangan perusahaan 

akan dianalisis untuk mengidentifikasi tren utama dan perbandingan antar tahun selama periode 

2019-2023. Dengan melihat pola perubahan dalam arus kas dan dampaknya terhadap kinerja 
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keuangan, penelitian ini dapat mengungkapkan faktor-faktor yang mempengaruhi pengelolaan arus 

kas, seperti fluktuasi harga bahan baku, kebijakan pemerintah, serta perubahan dalam permintaan 

pasar. 

4. Analisis Kualitatif: Selain analisis kuantitatif melalui rasio-rasio keuangan, penelitian ini juga akan 

melakukan analisis kualitatif terhadap faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi pengelolaan arus 

kas PT Indofood, seperti kondisi ekonomi makro, regulasi pemerintah, serta kebijakan perusahaan 

dalam menghadapi tantangan dan peluang pasar. Ini dilakukan dengan merujuk pada laporan tahunan 

dan wawancara publik yang disampaikan oleh pihak manajemen perusahaan yang relevan. 

5. Pembandingan dengan Industri dan Studi Sebelumnya: Untuk memberikan konteks lebih luas, hasil 

analisis keuangan PT Indofood juga akan dibandingkan dengan perusahaan sejenis di industri 

makanan dan minuman. Ini akan memberikan gambaran mengenai bagaimana PT Indofood 

mengelola arus kasnya dibandingkan dengan pesaing dan sejauh mana perusahaan ini berhasil 

memanfaatkan pengelolaan arus kas untuk mendukung pertumbuhannya. 

 

Pendekatan Analisis 

Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis rasio keuangan dan analisis tren untuk menggali 

hubungan antara pengelolaan arus kas dan kinerja keuangan. Analisis ini akan memberikan wawasan 

tentang bagaimana arus kas memengaruhi profitabilitas, likuiditas, dan solvabilitas perusahaan. Dengan 

membandingkan hasil-hasil tersebut dalam konteks periode waktu yang berbeda, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai dampak pengelolaan arus kas 

terhadap keberlanjutan dan daya saing PT Indofood Sukses Makmur Tbk. 

 

Validitas dan Reliabilitas 

Untuk memastikan keandalan hasil penelitian, data yang digunakan akan berasal dari sumber yang 

terpercaya, yaitu laporan keuangan yang dipublikasikan oleh PT Indofood dan sumber sekunder yang 

valid seperti jurnal ilmiah dan laporan dari lembaga-lembaga riset terkemuka. Selain itu, penggunaan 

berbagai teknik analisis dan perbandingan antar tahun serta industri akan meningkatkan validitas hasil 

penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Dalam penelitian ini, hasil yang diperoleh berfokus pada pengelolaan arus kas PT Indofood 

Sukses Makmur Tbk selama periode 2019-2023 serta dampaknya terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. Berdasarkan analisis terhadap laporan keuangan tahunan dan rasio-rasio keuangan yang 

relevan, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan arus kas perusahaan ini memiliki dampak signifikan 

terhadap tiga aspek utama kinerja keuangan: likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas. 

 

1. Pengelolaan Arus Kas PT Indofood Sukses Makmur Tbk 

Selama periode 2019-2023, PT Indofood menunjukkan pengelolaan arus kas yang relatif stabil 

meskipun menghadapi berbagai tantangan ekonomi, baik dari faktor internal maupun eksternal. 

Secara umum, perusahaan berhasil menjaga arus kas operasional yang positif, meskipun terdapat 

fluktuasi yang cukup signifikan di tahun 2020 akibat dampak pandemi COVID-19 yang mengganggu 

rantai pasokan dan pola konsumsi masyarakat.  

a. Arus Kas Operasional 

Pada tahun 2019, PT Indofood mencatatkan arus kas operasional yang sangat kuat dengan angka 

mencapai Rp 6,2 triliun. Namun, pada tahun 2020, arus kas operasional sempat mengalami 

penurunan sebesar 8% akibat gangguan operasional yang disebabkan oleh pembatasan sosial di 

tengah pandemi. Meski demikian, PT Indofood berhasil melakukan pemulihan yang signifikan 

pada 2021-2023 dengan mencatatkan pertumbuhan positif di arus kas operasional sebesar 10%-

12% setiap tahunnya, terutama berkat pemulihan sektor makanan dan minuman serta peningkatan 

konsumsi domestik. 

b. Arus Kas Investasi 

Pengelolaan arus kas investasi menunjukkan bahwa PT Indofood terus berfokus pada ekspansi 

dan pengembangan produk baru selama periode tersebut. Perusahaan melakukan investasi dalam 
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bentuk akuisisi dan pengembangan fasilitas produksi yang bernilai besar, khususnya pada tahun 

2021 dan 2022, yang tercermin dalam pengeluaran kas investasi yang mencapai lebih dari Rp 4 

triliun pada masing-masing tahun tersebut. Meskipun demikian, perusahaan mampu membiayai 

investasi ini melalui arus kas operasional yang cukup stabil, mengurangi ketergantungan pada 

pendanaan eksternal. 

c. Arus Kas Pendanaan 

Dalam hal pendanaan, PT Indofood lebih memilih untuk memanfaatkan pendanaan internal dan 

mengurangi ketergantungan pada utang jangka panjang. Meskipun ada peningkatan pembagian 

dividen pada tahun 2020-2022, yang mempengaruhi arus kas pendanaan, perusahaan tetap mampu 

mempertahankan rasio utang terhadap ekuitas yang sehat dengan kisaran antara 0,3 hingga 0,4. 

Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan cukup bijak dalam mengelola dana yang ada, meskipun 

harus menghadapi pengeluaran dividen yang signifikan setiap tahunnya. 

 

2. Kinerja Keuangan PT Indofood Sukses Makmur Tbk 

Analisis rasio keuangan yang dilakukan menunjukkan bahwa pengelolaan arus kas yang efektif 

berkontribusi langsung pada kinerja keuangan PT Indofood, baik dari sisi likuiditas, solvabilitas, 

maupun profitabilitas. 

a. Likuiditas: Rasio lancar (current ratio) PT Indofood menunjukkan angka yang stabil selama 

periode 2019-2023, dengan rata-rata 1,8 pada periode tersebut. Ini mencerminkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya secara sehat. Meskipun terjadi 

penurunan kecil pada tahun 2020, yang disebabkan oleh penurunan arus kas operasional, 

perusahaan dapat mempertahankan likuiditas yang cukup untuk mendukung kegiatan operasional 

dan pemenuhan kewajiban jangka pendek. 

b. Solvabilitas: Rasio utang terhadap ekuitas perusahaan menunjukkan bahwa PT Indofood menjaga 

struktur pendanaan yang konservatif. Pada periode 2019-2023, rasio utang terhadap ekuitas 

berada pada kisaran 0,3 hingga 0,4, yang lebih rendah dibandingkan dengan rata-rata industri. Hal 

ini mengindikasikan bahwa perusahaan mengelola utangnya dengan baik dan tidak bergantung 

terlalu besar pada pinjaman eksternal, yang dapat meningkatkan risiko finansial. Selain itu, 

solvabilitas yang sehat memberikan PT Indofood fleksibilitas untuk melakukan ekspansi dan 

investasi tanpa terbebani oleh kewajiban utang yang tinggi. 

c. Profitabilitas: Profitabilitas perusahaan juga menunjukkan kinerja yang baik selama periode 

tersebut. Rasio margin laba bersih PT Indofood cenderung meningkat dari 8,5% pada 2019 

menjadi 9,7% pada 2023, yang mencerminkan peningkatan efisiensi operasional dan pengelolaan 

biaya yang baik. Sementara itu, rasio return on assets (ROA) juga meningkat dari 7,2% pada 2019 

menjadi 8,5% pada 2023, menandakan bahwa perusahaan semakin efisien dalam menghasilkan 

laba dari aset yang dimilikinya. Peningkatan ini didorong oleh pengelolaan arus kas yang baik, 

yang memungkinkan perusahaan untuk memanfaatkan peluang investasi yang menguntungkan. 

 

3. Dampak Pengelolaan Arus Kas terhadap Keberlanjutan Bisnis 

Pengelolaan arus kas yang baik berkontribusi besar pada keberlanjutan bisnis PT Indofood. Arus 

kas operasional yang kuat memungkinkan perusahaan untuk mendanai kegiatan operasional sehari-

hari, berinvestasi dalam pengembangan produk, dan tetap memberikan dividen yang stabil kepada 

pemegang saham. Meskipun ada tantangan eksternal, seperti fluktuasi harga bahan baku dan kondisi 

pasar yang tidak menentu akibat pandemi COVID-19, PT Indofood berhasil mempertahankan posisi 

pasar dan stabilitas keuangan berkat strategi pengelolaan arus kas yang efektif. Salah satu faktor 

penting dalam mempertahankan keberlanjutan adalah kebijakan dividen perusahaan yang tidak 

terlalu membebani arus kas, meskipun pembagian dividen tetap memberikan nilai tambah bagi 

pemegang saham. PT Indofood juga cermat dalam mengalokasikan dana untuk investasi dan 

pengembangan bisnis tanpa mengorbankan kesehatan arus kas jangka pendek. Hal ini terbukti 

dengan kemampuan perusahaan untuk membiayai ekspansi dan proyek-proyek investasi dengan arus 

kas internal, serta mengurangi ketergantungan pada utang eksternal. 

 

4. Tantangan yang Dihadapi PT Indofood 
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Selama periode 2019-2023, PT Indofood menghadapi beberapa tantangan yang berpotensi 

mempengaruhi arus kas dan kinerja keuangan perusahaan. Salah satu tantangan terbesar adalah 

volatilitas harga bahan baku, terutama gandum dan minyak goreng, yang berimbas pada biaya 

produksi. Meskipun demikian, perusahaan mampu mengelola dampak dari fluktuasi harga ini dengan 

strategi hedging yang efektif dan efisiensi operasional yang tinggi, sehingga tidak mengganggu arus 

kas operasional secara signifikan. Selain itu, dampak pandemi COVID-19 pada tahun 2020 

menyebabkan penurunan sementara dalam permintaan beberapa produk, namun PT Indofood 

berhasil melakukan pemulihan dengan cepat melalui adaptasi strategi pemasaran dan 

memperkenalkan produk-produk baru yang lebih sesuai dengan kondisi pasar yang berubah. 

Pemulihan arus kas pasca-pandemi menunjukkan bahwa perusahaan mampu menghadapi tantangan 

eksternal dengan adaptasi yang cepat dan strategi keuangan yang fleksibel. 

 

5. Perbandingan dengan Industri 

Jika dibandingkan dengan perusahaan sejenis di industri makanan dan minuman, PT Indofood 

memiliki pengelolaan arus kas yang lebih efisien. Sebagai perbandingan, banyak perusahaan dalam 

industri yang lebih bergantung pada utang jangka panjang untuk mendanai ekspansi, sementara PT 

Indofood lebih mengandalkan kas internal. Selain itu, rasio likuiditas dan solvabilitas yang lebih 

stabil dibandingkan dengan pesaing memberikan PT Indofood keunggulan kompetitif dalam menjaga 

keberlanjutan bisnisnya meskipun menghadapi ketidakpastian pasar. 

 

Secara keseluruhan, pengelolaan arus kas PT Indofood Sukses Makmur Tbk selama periode 

2019-2023 telah memberikan dampak yang signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

Dengan arus kas operasional yang stabil, struktur pendanaan yang konservatif, serta kebijakan 

investasi yang hati-hati, PT Indofood mampu mempertahankan kinerja yang solid dalam hal 

likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas. Pengelolaan arus kas yang baik juga mendukung 

keberlanjutan bisnis dan memungkinkan perusahaan untuk tetap kompetitif di pasar makanan dan 

minuman yang sangat dinamis. 

 

PEMBAHASAN 
Dalam bagian ini, pembahasan akan lebih fokus pada analisis mendalam mengenai pengelolaan 

arus kas PT Indofood Sukses Makmur Tbk selama periode 2019-2023 dan dampaknya terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. Pembahasan ini akan mencakup aspek-aspek seperti pengaruh arus kas 

operasional terhadap likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas perusahaan, serta bagaimana pengelolaan 

arus kas tersebut memengaruhi keberlanjutan dan daya saing PT Indofood di industri makanan dan 

minuman. 

1. Pengelolaan Arus Kas dan Implikasinya terhadap Likuiditas 

Arus kas operasional merupakan elemen kunci dalam memastikan perusahaan memiliki 

likuiditas yang cukup untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. PT Indofood, meskipun 

menghadapi tantangan besar seperti fluktuasi harga bahan baku dan dampak pandemi COVID-19, 

berhasil mempertahankan arus kas operasional yang stabil. Hal ini tercermin dalam rata-rata arus kas 

operasional yang tetap positif meskipun ada penurunan pada tahun 2020. 

 

Pada tahun 2020, meskipun PT Indofood mencatatkan penurunan arus kas operasional sebesar 

8% akibat gangguan pada operasi produksi dan distribusi akibat lockdown, perusahaan mampu 

memulihkan kondisi ini pada 2021-2023. Pemulihan yang signifikan ini dapat dijelaskan oleh 

ketahanan sektor makanan dan minuman, yang dianggap sebagai sektor yang relatif lebih tahan 

terhadap krisis, terutama dalam konteks permintaan makanan olahan dan kebutuhan pangan yang 

terus meningkat, meskipun kondisi ekonomi sedang tidak stabil. Oleh karena itu, pengelolaan arus 

kas yang baik memungkinkan PT Indofood untuk tetap memiliki likuiditas yang cukup, tercermin 

dari rasio lancar yang stabil di kisaran 1,8 selama periode tersebut. Dengan demikian, pengelolaan 

arus kas operasional yang efisien memberikan PT Indofood kemampuan untuk memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya tanpa terpaksa mengambil langkah-langkah ekstrem, seperti penundaan 

pembayaran atau peningkatan utang jangka pendek, yang bisa merugikan posisi keuangan 

perusahaan. 
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2. Solvabilitas dan Keberlanjutan Pendanaan 

Dari sisi solvabilitas, PT Indofood menunjukkan rasio utang terhadap ekuitas yang konservatif. 

Dengan rasio 0,3 hingga 0,4 selama periode 2019-2023, perusahaan mampu menjaga tingkat utang 

yang relatif rendah dibandingkan dengan perusahaan lain di industri makanan dan minuman. 

Keberhasilan perusahaan dalam mempertahankan solvabilitas yang sehat berhubungan langsung 

dengan pengelolaan arus kas yang efektif. Sebagai contoh, meskipun ada pembagian dividen yang 

signifikan, PT Indofood tidak mengandalkan utang jangka panjang untuk membiayai kegiatan 

operasional dan investasi. Keputusan untuk lebih mengandalkan arus kas operasional menunjukkan 

strategi pendanaan yang bijak, yang mengurangi risiko likuiditas dan memperkuat stabilitas 

keuangan perusahaan. Selain itu, hal ini memberi PT Indofood fleksibilitas untuk melakukan 

ekspansi dan mengembangkan kapasitas produksinya tanpa khawatir akan dampak besar dari 

fluktuasi suku bunga atau peningkatan kewajiban utang. Strategi konservatif ini memberikan 

keuntungan tambahan dalam konteks ketidakpastian ekonomi, di mana perusahaan yang 

mengandalkan utang tinggi rentan terhadap perubahan pasar yang drastis. PT Indofood, dengan 

pengelolaan arus kas yang hati-hati dan kecenderungan untuk menjaga struktur pendanaan yang 

rendah utang, dapat mempertahankan daya saingnya meskipun menghadapi guncangan ekonomi. 

 

3. Profitabilitas dan Efisiensi Pengelolaan Arus Kas 

Profitabilitas PT Indofood, yang diukur menggunakan rasio margin laba bersih dan return on 

assets (ROA), menunjukkan tren yang positif selama periode 2019-2023. Rasio margin laba bersih 

yang meningkat dari 8,5% pada 2019 menjadi 9,7% pada 2023 mengindikasikan adanya efisiensi 

yang lebih baik dalam mengelola biaya dan meningkatkan laba. Demikian juga, rasio ROA yang 

meningkat dari 7,2% pada 2019 menjadi 8,5% pada 2023 menunjukkan bahwa perusahaan semakin 

efisien dalam menghasilkan laba dari total aset yang dimilikinya. Pengelolaan arus kas yang optimal 

memungkinkan PT Indofood untuk meningkatkan profitabilitas dengan cara yang berkelanjutan. 

Misalnya, kemampuan perusahaan untuk mengelola biaya operasional dengan baik, sambil tetap 

menjaga aliran kas yang sehat, memberi ruang bagi perusahaan untuk mengembangkan produk baru 

dan meningkatkan kapasitas produksi tanpa menambah beban utang yang signifikan. Hal ini berperan 

penting dalam meningkatkan daya saing PT Indofood di pasar, yang sangat bergantung pada inovasi 

produk dan efisiensi operasional. Kinerja yang lebih baik dalam hal profitabilitas juga berhubungan 

dengan pengelolaan investasi yang efisien. Investasi yang dilakukan oleh PT Indofood pada fasilitas 

produksi dan akuisisi usaha baru didanai sebagian besar oleh arus kas operasional, yang 

menunjukkan bahwa pengelolaan arus kas yang efektif memberikan ruang bagi perusahaan untuk 

mendanai ekspansi strategis tanpa perlu bergantung pada pinjaman eksternal. 

 

4. Dampak Pengelolaan Arus Kas Terhadap Keberlanjutan Bisnis 

Keberlanjutan bisnis PT Indofood sangat dipengaruhi oleh pengelolaan arus kas yang efektif. 

Sebagai perusahaan besar di Indonesia, PT Indofood beroperasi dalam lingkungan yang sangat 

dinamis, di mana faktor eksternal seperti perubahan harga bahan baku, fluktuasi nilai tukar, serta 

kebijakan pemerintah dapat mempengaruhi arus kas dan kinerja keuangan perusahaan. Namun, 

dengan pengelolaan arus kas yang baik, perusahaan dapat menjaga stabilitas keuangan dan 

mempertahankan daya saingnya meskipun ada ketidakpastian pasar. Sebagai contoh, meskipun harga 

bahan baku seperti gandum dan minyak goreng mengalami fluktuasi yang tajam pada beberapa tahun 

terakhir, PT Indofood berhasil mengelola dampaknya melalui strategi hedging dan efisiensi biaya. 

Selain itu, pengelolaan arus kas yang baik memungkinkan perusahaan untuk terus berinovasi dengan 

meluncurkan produk baru yang sesuai dengan kebutuhan konsumen, sehingga mampu 

mempertahankan pangsa pasar dan memperkuat merek. Keberlanjutan ini juga tercermin dalam 

kemampuan perusahaan untuk terus memberikan dividen yang stabil kepada pemegang saham, yang 

menunjukkan stabilitas finansial dan keyakinan pasar terhadap kemampuan perusahaan untuk 

bertumbuh dalam jangka panjang. Dalam hal ini, pengelolaan arus kas yang tepat tidak hanya 

mendukung operasional sehari-hari, tetapi juga memperkuat hubungan dengan pemangku 

kepentingan (stakeholders), termasuk investor, karyawan, dan pelanggan. 
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5. Tantangan yang Dihadapi dan Respons Perusahaan 

Meskipun PT Indofood berhasil mengelola arus kas dengan baik, perusahaan juga menghadapi 

tantangan yang signifikan. Salah satu tantangan utama adalah volatilitas harga bahan baku, seperti 

gandum dan minyak goreng, yang dapat mempengaruhi biaya produksi dan margin laba. Di samping 

itu, dampak pandemi COVID-19 pada tahun 2020 memberikan tekanan terhadap arus kas 

operasional, meskipun perusahaan berhasil pulih dengan cepat pada tahun-tahun berikutnya. Namun, 

PT Indofood mampu menanggulangi tantangan ini dengan kebijakan yang cermat, seperti melakukan 

diversifikasi produk, meningkatkan efisiensi operasional, dan mengoptimalkan rantai pasokan. 

Dengan kebijakan ini, meskipun ada penurunan sementara pada arus kas operasional, perusahaan 

dapat mengelola arus kasnya secara efektif untuk mendukung kelangsungan operasional dan 

mempertahankan kinerja finansial yang solid. 

 

6. Perbandingan dengan Industri 

Jika dibandingkan dengan perusahaan sejenis di industri makanan dan minuman, PT Indofood 

menunjukkan kinerja yang lebih baik dalam pengelolaan arus kas. Banyak perusahaan dalam sektor 

ini bergantung pada pendanaan eksternal untuk ekspansi, sementara PT Indofood lebih memilih 

untuk mengandalkan arus kas internal. Hal ini memberi perusahaan keunggulan kompetitif, karena 

tidak hanya mengurangi risiko finansial, tetapi juga memungkinkan perusahaan untuk lebih fleksibel 

dalam menghadapi dinamika pasar yang cepat berubah. 

 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis pengelolaan arus kas PT Indofood Sukses Makmur Tbk selama periode 

2019-2023, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan arus kas yang efektif memiliki dampak yang 

signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Pengelolaan arus kas yang stabil memungkinkan PT 

Indofood untuk mempertahankan likuiditas yang sehat, menjaga solvabilitas yang konservatif, dan 

meningkatkan profitabilitas secara berkelanjutan. 

1. Arus Kas Operasional: Meskipun menghadapi tantangan eksternal seperti pandemi COVID-19 dan 

fluktuasi harga bahan baku, PT Indofood berhasil mempertahankan arus kas operasional yang positif. 

Pemulihan yang signifikan pasca-pandemi menunjukkan bahwa perusahaan dapat mengelola arus 

kas dengan baik, memungkinkan mereka untuk tetap menjalankan operasi dengan lancar dan 

memenuhi kewajiban jangka pendek tanpa mengorbankan stabilitas keuangan. 

2. Solvabilitas dan Struktur Pendanaan: Pengelolaan arus kas yang hati-hati juga berkontribusi pada 

struktur pendanaan yang sehat. PT Indofood cenderung menghindari ketergantungan pada utang 

eksternal, yang memungkinkan perusahaan mempertahankan rasio utang terhadap ekuitas yang 

konservatif. Hal ini memberikan fleksibilitas dalam pendanaan dan memperkecil risiko finansial. 

3. Profitabilitas dan Efisiensi: Dengan arus kas yang stabil, PT Indofood dapat terus berinvestasi dalam 

pengembangan produk dan ekspansi kapasitas tanpa mengorbankan profitabilitas. Rasio 

profitabilitas, seperti margin laba bersih dan return on assets (ROA), menunjukkan adanya 

peningkatan yang konsisten selama periode tersebut, mencerminkan efisiensi operasional yang baik. 

4. Keberlanjutan Bisnis: Pengelolaan arus kas yang baik mendukung keberlanjutan bisnis PT Indofood 

dalam menghadapi tantangan pasar yang dinamis. Kebijakan pengelolaan arus kas yang hati-hati 

tidak hanya memungkinkan perusahaan untuk bertahan di masa-masa sulit, tetapi juga memberi 

ruang untuk inovasi dan ekspansi tanpa mengorbankan kesehatan keuangan jangka panjang. 

5. Keunggulan Kompetitif: Dibandingkan dengan pesaing di industri yang sama, PT Indofood 

menunjukkan kinerja yang lebih baik dalam hal pengelolaan arus kas, dengan lebih mengandalkan 

sumber pendanaan internal daripada utang eksternal. Pendekatan ini memberi PT Indofood 

keunggulan kompetitif yang signifikan dalam menjaga stabilitas dan fleksibilitas finansial. 

Secara keseluruhan, pengelolaan arus kas yang efisien adalah salah satu faktor utama yang 

mendorong kinerja keuangan PT Indofood Sukses Makmur Tbk. Pengelolaan yang baik terhadap arus 

kas tidak hanya mendukung operasi sehari-hari perusahaan, tetapi juga memperkuat posisi perusahaan 

di pasar, meningkatkan profitabilitas, serta menjamin keberlanjutan bisnisnya dalam jangka panjang. 
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